
 

 Pengembangan Fitur Schedule pada Aplikasi 

Mobile I’m UII 

Abstract—Manajemen waktu adalah cara efektif dan efisien 

untuk mengatur waktu dengan perencanaan, pengalokasian, 

penentuan prioritas, dan pengawasan. Hal ini penting untuk 

meningkatkan produktivitas, kualitas tugas, dan keseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Mahasiswa sering 

menghadapi masalah manajemen waktu, terutama karena 

terlibat dalam banyak kegiatan. Manajemen waktu yang baik 

memungkinkan mahasiswa mengatur tugas dengan baik, 

sedangkan manajemen waktu yang buruk dapat menyebabkan 

kesulitan menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. 

Perencanaan adalah kunci untuk menerapkan manajemen 

waktu yang baik, dan pengembangan aplikasi mobile seperti I'm 

UII dapat membantu mahasiswa dalam mengatur jadwal dan 

mengingatkan mereka tentang kegiatan yang harus dilakukan. 

Keywords—Waterfall, Aplikasi Mobile, Flutter, Penjadwalan, 

Notifikasi 

I. PENDAHULUAN 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, waktu adalah 
seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan 
sedang berlangsung [1]. Banyak orang yang mengibaratkan 
waktu sama dengan uang. Mereka benar bahwa waktu sama 
pentingnya dengan uang. Tapi perlu diingat bahwa jika 
seseorang kehilangan uang, maka dapat mencarinya lagi. 
Sedangkan jika kehilangan atau membuang-buang waktu 
maka waktu tersebut tidak dapat didapatkan kembali [2]. 
Maka dari itu kita perlu menggunakan waktu dengan baik 
supaya tidak menyia-nyiakan sisa waktu yang dimiliki. 

 Supaya bisa memanfaatkan waktu agar tidak menjadi sia-
sia, kita perlu konsep yang bernama manajemen waktu. 
Manajemen waktu merupakan cara yang bisa digunakan 
untuk menyimbangkan waktu secara efektif dan efesien. 
Manajemen waktu melibatkan perencanaan, pengalokasian, 
menentukan prioritas, serta mengawasi seberapa produktif 
dalam menjalankan tugas-tugas [3]. Dalam manajemen 
waktu yang baik, mengharuskan seseorang untuk memahami 
tentang pentingnya prioritas tugas, mengatur jadwal, dan 
penggunaan teknik yang tepat agar dapat meningkatkan 
produktifitas. Manajemen waktu tidak hanya soal perkara 
mengurangi waktu untuk menyelesaikan suatu tugas saja, 
tetapi perlu juga untuk memperhatikan kualitas tugas yang 
dikerjakan. Seseorang yang memiliki manajemen waktu yang 
baik harus mampu menyelesaikan tugas dengan kualitas yang 
baik [4]. Perlu diingat bahwa manajemen waktu tidak hanya 
soal menyelesaikan banyak perkerjaan atau tugas saja tetapi 
bisa menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan 
pribadi. 

Manajemen waktu tidak hanya dapat meningkatkan 
produktifitas seseorang, tetapi dapat juga meminimalkan 
stres dan meningkatkan keseluruhan kualitas hidup 
seseorang. Sebagian orang pernah memiliki banyak tugas 

yang perlu dikerjakan dan tidak memiliki waktu yang cukup 
untuk mengerjakannya, sehingga membuat kewalahan dan 
tidak tahu apa yang harus diperbuat. Dengan menerapkan 
manajemen waktu yang baik, seseorang dapat 
memprioritaskan tugas apa yang perlu diselesaikan dan tugas 
apa yang bisa ditunda. Dengan mengetahui tugas atau 
kegiatan yang paling penting, seseorang bisa memutuskan 
akan menghabiskan waktunya untuk melakukan tugas 
tersebut dan bisa mengabaikan tugas yang dianggap kalah 
penting. Manajemen waktu juga dapat memberikan efek yang 
menempatkan seseorang mempunyai kendali atas hidupnya 
yang dapat berakibat pada peningkatan produktifitas [5].   

Masalah manajemen waktu merupakan masalah yang 
umum dan sering dijumpai di masyarakat, tidak terkecuali 
mahasiswa. Salah satu masalah yang membuat mahasiswa 
kesulitan dalam mengatur waktunya adalah terlalu banyak 
mengikuti kegiatan semisal berorganisasi. Hal ini 
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam mengatur kegiatan 
belajarnya. Sehingga manajemen waktu merupakan 
keterampilan yang harus dimiliki mahasiswa [6]. Masalah 
serupa juga terjadi pada mahasiswa UII. Banyak dari mereka 
yang terlupa tentang jadwal kuliah dan kesulitan dalam 
mengatur jadwal. 

Mahasiswa yang memiliki manajemen waktu yang baik 
dapat memanfaatkan waktu yang dimiliki untuk 
menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan dengan baik dan 
tepat waktu, sedangkan mahasiswa yang mempunyai 
manajemen waktu yang buruk akan kesulitan untuk 
menyelesaikan tugas yang perlu dikerjakan, dan walaupun 
mahasiswa tersebut dapat menyelesaikan tugasnya, tetapi 
hasilnya tidak maksimal karena dikerjakan secara tegesa-
gesa. 

Kunci agar mahasiswa dapat menerapkan manajemen 
waktu yang baik adalah perencanaan. Perlu sebuah perencaan 
untuk perubahan mengatur waktu menjadi lebih baik. 
Rencana yang dapat diterapkan adalah sebagai berikut: 
menulis kegiatan dalam buku atau kalender, memberikan 
prioritas kepada kegiatan yang hendak dilakukan, membuat 
jadwal secara rutin semisal kegiatan untuk setiap hari atau 
setiap minggu, dan yang terakhir adalah melakukan kegiatan 
sesuai jadwal yang ditetapkan [7].  

Badan Sistem Informasi atau biasa disingkat BSI UII 
sedang mengembangkan aplikasi mobile yang berfokus untuk 
membantu mahasiswa dalam menjalankan masa kuliahnya. 
Aplikasi tersebut diberi nama I’m UII. Salah satu fitur yang 
dapat membantu mahasiswa khususnya mahasiswa UII 
dalam manajemen waktu adalah fitur schedule atau jadwal. 
Dengan fitur ini mahasiswa dapat mengatur jadwal 
kegiatannya seperti melihat, membuat, mengubah, dan 
menghapus jadwal. Pada fitur schedule juga terdapat fitur 
yang memungkinkan mahasiswa mengundang mahasiswa 
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lain ke jadwal yang dibuatnya. Selain itu pada fitur ini 
terdapat notifikasi yang mengingatkan kepada mahasiswa 
bahwa mereka mempunyai jadwal sehingga diharapkan 
mahasiswa tidak terlewat jadwal atau kegiatan tersebut. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile merujuk pada aplikasi yang 

dikembangkan khusus untuk perangkat mobile, seperti 

smartphone atau tablet dan memiliki sistem operasi yang 

mendukung aplikasi atau perangkat lunak yang berjalan di 

perangkat mobile. Aplikasi mobile dapat diunduh dari tempat 

distribusi aplikasi masing-masing sistem operasi, seperti Play 

Store untuk sistem operasi Android dan App Store untuk 

pengguna iOS. Aplikasi mobile memiliki beragam kegunaan 

seperti berkomunikasi, bersosialisasi, berbelanja, navigasi 

jalan, sampai permainan. Salah satu keuntungan dari aplikasi 

mobile adalah dapat memanfaatkan sensor-sensor yang 

terdapat pada perangkat mobile, seperti sensor posisi dan 

navigasi, gerak dan percepatan, serta sidik jari. 

B. Flutter 

Dikutip dari website resmi Flutter, Flutter merupakan 

framework open-source yang dikembangkan oleh Google 

untuk membuat tampilan yang menarik dengan mudah, 

Flutter juga di-compile secara native sehingga performanya 

lebih bagus [8]. Pada pengembangan aplikasi menggunakan 

Flutter, bahasa pemrograman yang digunakan adalah Dart. 

Dart pada awalnya dikembangkan untuk mengoptimalkan 

klien untuk pengembangan aplikasi web dan mobile. Dart 

juga dikembangkan oleh Google. Salah satu fitur yang 

membuat Flutter popular adalah penggunaan konsep widget 

yang mudah dikustomisasi dalam pembuatan antarmuka 

pengguna. Pengembangan aplikasi menggunakan Flutter juga 

bisa lebih cepat karena pada Flutter terdapat fitur hot reload 

yang memungkinkan pengembang untuk melihat perubahan 

atas kode yang diubah tanpa menjalankan ulang aplikasi 

sehingga dapat menghemat waktu. 

C. Aplikasi I’m UII 

Aplikasi I’m UII merupakan aplikasi mobile yang 

dikembangkan oleh Badan Sistem Informasi UII untuk 

mengatasi masalah yang terjadi di kalangan mahasiswa, 

seperti kesulitan dalam mencari informasi, terlupa jadwal 

kuliah, dan tertinggal kegiatan-kegiatan penting. 

D. Fitur Schedule 

Fitur schedule pada aplikasi mobile I’m UII berfungsi 

untuk membantu pengguna dalam mengelola jadwal 

pribadinya. Di dalam fitur schedule terdapat beberapa 

fungsionalitas yang berkaitan dengan pengelolaan jadwal 

seperti, melihat, membuat, mengubah, dan menghapus 

jadwal. Di fitur schedule juga memungkinkan pengguna 

untuk mengundang pengguna lain ke jadwal yang dibuatnya. 

Agar pengguna tidak lupa dengan jadwal yang dimilikinya, 

maka terdapat juga pengingat yang berupa notifikasi.   

E. Black Box Testing 

Terdapat dua bagian yang dilakukan pada tahap pengujian 

perangkat lunak, yaitu black box dan white box. Pengujian 

black box merupakan metode pengujian yang hanya berfokus 

pada spesifikasi kebutuhan tanpa memeriksa rincian 

implementasinya. Pengujian black box bergantung pada 

analisis kebutuhan perangkat lunak untuk membuat kasus uji 

yang mencakup skenario yang mungkin terjadi. Perbedaan 

pengujian black box dengan pengujian white box terletak 

pada fokus pengujian. Pengujian black box berfokus pada 

pengujian dari sudut pandang pengguna, sedangkan 

pengujian white box berfokus pada pengujian untuk 

menemukan bug yang terdapat pada kode [9].  

F. Penelitian Terdahulu 

Sebuah makalah telah mengkaji tentang desain dan 

implementasi sistem penjadwalan agenda berbasis Android 

[10]. Pada makalah ini membahas tentang mengatur jadwal 

agenda pribadi dan dapat mengirimkan agenda ke pengguna 

lain. Jika pengguna satu memberikan agenda ke pengguna 

dua, maka pengguna dua akan menerima pengingat sesuai 

agenda yang dikirimkan. Fitur schedule pada aplikasi I’m UII 

memiliki kemiripan dengan sistem penjadwalan pada 

makalah yang diacu, yaitu terdapat pengingat untuk 

melakukan jadwal. Sedangkan perbedaannya adalah bentuk 

pengingat jadwalnya, pada sistem penjadwalan makalah yang 

diacu menggunakan pengingat yang berupa alert dialog, 

sedangkan pada fitur schedule I’m UII menggunakan 

pengingat berupa notifikasi. 

Terdapat aplikasi mobile yang serupa dengan fitur 

schedule pada aplikasi I’m UII yaitu Microsoft To Do. 

Aplikasi ini dirancang untuk mengatasi masalah umum yang 

dialami oleh pengguna sehari-hari, seperti kesulitan dalam 

mengorganisir tugas-tugas yang perlu dilakukan [11]. Yang 

membedakan antara Microsoft To Do dengan fitur schedule 

I’m UII adalah proses bisnis dalam mengundang pengguna 

lain ke suatu kegiatan. Pada Microsoft To Do, pengguna 

harus membuat list terlebih dahulu, lalu membuat kegiatan 

yang perlu dilakukan serta mengundang pengguna lain ke list 

tersebut, dan menambahkan pengguna lain ke kegiatan yang 

dibuat. Sedangkan untuk mengundang orang ke jadwal atau 

kegiatan pada fitur schedule I’m UII hanya perlu membuat 

jadwal lalu menambahkan pengguna lain ke jadwal tersebut. 

 

III. METODOLOGI 

Dalam pengembangan aplikasi I’m UII menggunakan 
metode pengembangan Waterfall. Waterfall adalah metode 
pengembangan yang prosesnya dilakukan secara berurutan. 
Ada lima tahap dalam pengembangan menggunakan metode 
Waterfall yaitu analisis kebutuhan, desain, pengembangan, 
pengujian, dan pemeliharaan. Pada pengembangan aplikasi 
I’m UII, tahap analisis kebutuhan melingkupi pengumpulan 
data dan membuat diagram use case dan activity. Penulis 
tidak terlibat pada tahap desain aplikasi. Di tahap 
pengembangan, penulis mengembangkan fungsionalitas 
yang dimiliki oleh fitur schedule. Untuk tahap pengujian 
digunakan pengujian black box. Dikarenakan aplikasi masih 
dalam tahap pengembangan dan pengujian, sehingga 
pengembangan aplikasi menggunakan metode Waterfall 
belum masuk ke tahap pemeliharaan. 

Dipilihnya metode pengembangan Waterfall dalam 
pengembangan aplikasi I’m UII karena tim percepatan yang 
mengembangkannya beranggotakan mahasiswa magang dan 
karyawan BSI yang sudah masuk ke dalam tim inti sehingga 



 

karyawan BSI hanya bisa mengerjakan proyek tim 
percepatan di luar jam kerja, sehingga jika menerapkan 
metode pengembangan Scrum maka akan memberatkan 
karyawan BSI karena dalam penerapan Scrum harus 
melakukan beberapa kegiatan seperti daily scrum, dan sprint 
review. Tahapan pada metode pengembangan Waterfall bisa 
dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan aplikasi I’m UII menggunakan metode 

pengembangan Waterfall. Berikut merupakan tahapan 

pengembangan aplikasi I’m UII menggunakan metode 

Waterfall: 

A. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data terkait 
kebutuhan calon pengguna sehingga dapat menspesifikasikan 
kebutuhan aplikasi agar dapat menyelesaikan masalah yang 
dihadapi pengguna dengan tepat. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara dan survei daring melalui 
Google Form. Pengembangan fitur schedule didasari dari 
data yang didapatkan bahwa beberapa mahasiswa kesulitan 
dalam manajemen waktu. Adapun hasil wawancara dan 
survei yang terkait dengan sulitnya mengatur waktu 
ditunjukan pada tabel 1. 

 

TABEL 1. HASIL WAWANCARA DAN SURVEI 

Fakultas Masalah Tujuan/Keinginan 

Psikologi & 
Ilmu Sosial 
Budaya 

Kesulitan dalam 
mengatur waktu antara 
organisasi dan 
perkuliahan 

Dapat mengatur waktu 
lebih efektif lagi untuk 
berorganisasi 

Fakultas 
Teknologi 
Industri 

Kesulitan dalam 
mengatur waktu dan 
prioritas 

Dapat mengatur waktu 

lebih baik supaya lebih 

produktif 

Fakultas Masalah Tujuan/Keinginan 

Fakultas Ilmu 
Agama Islam 

Sering terlupa jadwal 
kuliah atau kegiatan 

Mendapatkan notifikasi 

terkait jadwal kuliah atau 

kegiatan 

Fakultas 
Teknik Sipil & 
Perencanaan 

Sering terlupa jadwal 
kuliah 

Mendapatkan notifikasi 
terkait jadwal kuliah 

Fakultas 
Teknik Sipil & 
Perencanaan 

Untuk melihat jadwal, 
prosesnya terbilang 
susah. Mahasiswa 
harus masuk ke 
website Gateway 

Kemudahan dalam 
melihat jadwal kuliah 
agar tidak harus 
membuka website setiap 
ingin melihat jadwal 

Fakultas 
Teknik Sipil & 
Perencanaan 

Kesulitan untuk 
mengatur waktu 
kegiatan akademik 

Mendapatkan pengingat 
lini masa 

  

 Dari hasil wawancara dan survei, dibuatlah diagram use 
case untuk menggambarkan fungsionalitas yang harus 
tersedia pada fitur schedule. Fungsionalitas yang dimaksud 
adalah menampilkan jadwal sesuai tanggal, membuat jadwal, 
mengubah jadwal, menghapus jadwal, dan menampilkan 
notifikasi jadwal. Gambar 2 menunjukan diagram use case 
dari fitur schedule. 

 

 

Gambar 2. Diagram Use Case Fitur Schedule 

Pada analisis kebutuhan awal, yang menjadi pembeda 

antara fitur schedule pada aplikasi mobile I’m UII dengan 

aplikasi atau sistem penjadwalan lain adalah pada desain awal 

fitur schedule I’m UII terdapat fungsionalitas yang dapat 

menampilkan jadwal kuliah setiap mahasiswa dengan 

menghubungkan API (Application Programming Interface) 

atau basis data yang terkait dengan jadwal kuliah.  

Untuk memvisualisasikan urutan aktivitas, pengambilan 

keputusan, dan aliran kontrol yang terjadi pada suatu proses 

bisnis dibuatlah activity diagram. Berikut adalah activity 

diagram dari fitur schedule pada aplikasi I’m UII beserta 

penjelasannya: 

1) Menampilkan tanggal sesuai tanggal yang dipilih: 

mahasiswa sebagai aktor dapat melihat jadwal yang 



 

dimilikinya pada tanggal tertentu dengan cara memilih bulan 

lalu mengeklik tanggal. Activity diagram ditampilkan pada 

gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Diagram Activity Melihat Jadwal Sesuai Tanggal 

2) Membuat jadwal: mahasiswa dapat membuat jadwal 

pribadinya dengan cara mengisi form pembuatan jadwal 

dengan mengisikan nama kegiatan, tanggal dimulai dan 

berakhit, pengulangan, waktu notifikasi, lokasi, deskripsi, 

dan dapat mengundah mahasiswa lain di jadwal yang akan 

dibuat. Activity diagram ditampilkan pada gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Membuat Jadwal 

3) Menghapus jadwal: mahasiswa bisa melakukan aksi 

menghapus jadwal tertentu saja atau jadwal yang merupakan 

pengulangan dari jadwal tertentu. Activity diagram untuk use 

case menghapus jadwal dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Menghapus Jadwal 

4) Mengubah jadwal: Activity diagram ditampilkan 

pada gambar 6. mahasiswa dapat membuat jadwal pribadinya 

dengan cara mengisi form ubah jadwal dan dapat mengundah 

dan menghapus mahasiswa lain di jadwal yang akan diubah. 

Activity diagram ditampilkan pada gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Mengubah Jadwal 

5) Menampilkan notifikasi jadwal: jika waktu jadwal 

akan dimulai, maka mahasiswa akan menerima notifikasi 

pemberitahuan. Mahasiswa akan menerima notifikasi jika 

membuat jadwal atau diundang oleh mahasiswa lain ke 

jadwal yang mereka buat. Gambar 7 menunjukan activity 

diagram untuk use case menampilkan notifikasi jadwal. 

 



 

 

Gambar 7. Menampilkan Notifikasi Jadwal 

B. Desain 

Tema warna yang digunakan pada aplikasi mobile I’m UII 

adalah tema warna dari logo UII. Supaya memberikan 

pengalaman pengguna yang menarik, digunakan juga variasi 

warna yang merupakan turunan dari tema warna dasar 

aplikasi. Penggunaan variasi warna dapat memudahkan 

pengguna memahami hierarki, memahami pola, dan navigasi 

antar halaman. Selain warna turunan dari warna dasar, 

digunakan juga warna untuk peringatan dan status yang 

dipilih berdasarkan efek psikologi yang diberikan warna 

tersebut, semisal warna merah menandakan bahaya atau 

terjadi kesalahan dan warna hijau menandakan sukses atau 

suatu proses berjalan dengan baik. Untuk memenuhi 

kebutuhan warna netral pada aplikasi, digunakan warna 

greyscale. 

Menu navigasi terletak pada bagian dasar layar. Menu 

navigasi ini terdiri dari fitur utama aplikasi I’m UII, seperti 

what’s on berita, reminder, schedule, dan juga home atau 

beranda. Posisi menu navigasi yang berada di dasar layar 

berfungsi untuk memudahkan pengguna dalam mengakses 

fitur utama karena mudah dijangkau oleh ibu jari ketika 

menggunakan smartphone dengan satu tangan. Sedangkan 

untuk menu yang sifatnya sekunder, diletakan pada sidebar 

dengan menekan ikon hamburger yang berada di pojok kanan 

atas layar. 

 

C. Pengembangan 

Tahap ini merupakan tahap penerjemahan desain yang 
yang telah dibuat menjadi aplikasi yang bisa dieksekusi. Pada 
tahap ini penulis mengerjakan aplikasi mobile dan juga back-
end. Tugas yang penulis kerjakan pada tahap ini adalah 
menerapkan desain antarmuka, membuat struktur request dan 
response body, merancang tabel basis data, membuat API, 
dan mengimplementasikan API yang telah dibuat ke aplikasi 
mobile. Batasan pada tahap ini adalah penulis hanya 
mengerjakan fitur schedule. Selain itu, penulis juga membuat 
sistem notifikasi untuk aplikasi I’m UII. Secara garis besar, 
tahap ini dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 
pengembangan aplikasi mobile, back-end, dan notifikasi.  

1) Mengembangkan aplikasi mobile: bagian ini 

merupakan pembuatan aplikasi mobile I’m UII yang terdiri 

dari dua langkah, yaitu implementasi desain UI/UX dan 

penerapan API. Pembuatan aplikasi mobile menggunakan 

framework Flutter, sedangkan untuk penerapan API 

menggunakan package dio. Fitur schedule memiliki lima 

halaman, yaitu halaman kalender jadwal, detail jadwal, 

tambah jadwal, ubah jadwal, dan tambah atau mengundang 

pengguna lain.  

a) Halaman kalender jadwal: Fungsi utama dari 

halaman ini adalah menampilkan daftar jadwal jika pengguna 

mengeklik tanggal tertentu pada komponen kalender. Pada 

halaman ini terdapat beberapa komponen yaitu kalender, 

daftar jadwal untuk tanggal tertentu, dan tombol FAB 

(Floating Action Button) untuk mengarahkan pengguna ke 

halaman tambah jadwal. Komponen kalender dibuat 

menggunakan package TableCalendar karena tampilan dari 

package ini mirip dengan tampilan desain antarmuka yang 

didesain. API yang dikonsumsi pada halaman ini 

menggunakan protokol HTTP GET. Dibutuhkan query 

parameter user_uuid, dan rentang waktu yang berupa 

start_date dan end_date untuk dapat mengkonsumsi API 

mendapatkan daftar jadwal mahasiswa. Tampilan halaman 

kalender jadwal dapat dilihat pada gambar 8. 

 
Gambar 8. Halaman Kalender Jadwal 

b) Halaman detail jadwal: halaman detail jadwal 

terbuka jika pengguna mengeklik salah satu item daftar 

jadwal. Halaman ini berisikan informasi jadwal. API yang 

diintegrasikan dengan halaman detail jadwal menggunakan 

protokol HTTP GET dengan path parameter 

user_schedule_uuid. Gambar 9 merupakan tampilan dari 

halaman detail jadwal. 

 



 

 
Gambar 9. Halaman Detail Jadwal 

c) Halaman buat jadwal: halaman ini memiliki fungsi 

utama untuk membuat jadwal. Untuk membuat jadwal 

terdapat beberapa langkah, pertama pengguna mengeklik 

tombol FAB (Floating Action Button) halaman kalender 

jadwal, lalu memasukan informasi jadwal. Setelah itu 

pengguna mengeklik tombol Simpan yang berada di app bar. 

API yang dikonsumsi pada halaman ini menggunakan 

protokol HTTP POST. Karena API ini merupakan API untuk 

membuat jadwal sehingga perlu form data yang berupa JSON 

pasangan key-value dari form buat jadwal. Halaman buat 

jadwal dapat dilihat pada gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Halaman Buat Jadwal 

d) Halaman ubah jadwal: Pengguna akan diarahkan ke 

halaman ini jika mengeklik pilihan aksi “ubah” saat 

menggeser item daftar jadwal. Halaman ubah jadwal 

memiliki masukan yang sama dengan halaman buat jadwal, 

yang membedakan hanya masukan tersebut sudah terisi 

dengan nilai dari jadwal yang hendak diubah. Protokol HTTP 

yang digunakan adalah PUT. Form data pada API ubah 

jadwal mirip seperti form data untuk API buat jadwal. 

Gambar 11 merupakan tampilan dari halaman ubah jadwal. 

 

 

Gambar 11. Halaman Ubah Jadwal 

e) Halaman undang pengguna: Halaman undang 

pengguna berfungsi untuk menambahkan pengguna pada 

suatu jadwal sehingga pengguna dapat mengundang 

pengguna lain ke jadwal yang dibuat. Halaman ini hanya 

berisikan masukan untuk mencari nama atau nim, dan juga 

daftar pengguna baik itu saat proses pencarian atau saat sudah 

ditambahkan ke jadwal. API pada halaman ini menggunakan 

protokol HTTP GET. Gambar 12 merupakan tampilan 

halaman undang pengguna. 

 

 
Gambar 12. Halaman Undang Pengguna 

2) Mengembangkan back-end: bagian ini merupakan 

pembuatan back-end atau API untuk fitur schedule aplikasi 



 

I’m UII. Bagian pengembangan back-end terdiri dari 3 tahap, 

yaitu pembuatan struktur badan request dan reponse, 

membuat tabel basis data, dan membuat API.  

a) Membuat struktur request dan response API: tujuan 

pembuatan struktur badan request dan response adalah 

pengembang bisa mengetahui struktur dari request maupun 

response API sehingga dapat mempermudah dalam 

pembuatan API nantinya karena pengembang tinggal 

menyesuaikan seperti struktur yang sudah dibuat.  Dengan 

mengetahui response API maka pengembang dapat membuat 

model atau entity dari response tersebut. 

b) Merancang tabel basis data: Struktur request dan 

response juga menjadi landasan untuk pembuatan tabel basis 

data. Basis data yang digunakan adalah MySQL. Basis data 

untuk fitur schedule dapat dilihat pada gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Tabel Basis Data Fitur Schedule 

c) Mengembangkan API: pembuatan API pada aplikasi 

I’m UII menggunakan framework Lumen. Pengembangan 

API menggunakan Lumen mengadopsi onion architecture 

yang menempatkan lapisan-lapisan logika aplikasi di dalam 

lapisan-lapisan yang berbeda. Manfaat dari penggunaan 

onion architecture adalah dapat mengurangi ketergantungan 

antar lapisan sehingga mudah dikelola dan diperbaiki tanpa 

mempengaruhi lapisan lain [12].  

3) Notifikasi: Pada aplikasi I’m UII, pengiriman 

notifikasi dibutuhkan untuk fitur schedule dan reminder 

sebagai pengingat dan notifikasi aplikasi sebagai 

pemberitahuan semisal server sedang dalam perbaikan. 

Notifikasi akan dikirimkan ke pengguna sesuai dengan waktu 

pada jadwal tersebut. Dalam aplikasi I’m UII pengiriman 

notifikasi ke gawai pengguna menggunakan layanan FCM 

dan fitur task scheduling pada Lumen. Pada sistem notifikasi 

ini, FCM digunakan untuk mengirimkan notifikasi push ke 

gawai pengguna. Alasan menggunakan FCM karena layanan 

ini bersifat gratis dan 95% dari notifikasi yang dikirimkan 

akan diterima oleh pengguna dengan rata-rata kecepatan 

250ms. Sedangkan penggunaan Lumen di sistem notifikasi 

ini adalah untuk menjalankan kode yang berfungsi untuk 

mendapatkan jadwal setiap menit, lalu jika terdapat jadwal 

pada menit tersebut maka akan dikirimkan notifikasi ke 

perangkat pengguna. Untuk mengirimkan notifikasi ke gawai 

pengguna dari Lumen, penulis menggunakan package 

laravel-firebase yang dibuat oleh kreait. Penulisan kode yang 

dijalankan setiap menit pada Lumen terdapat pada berkas 

app/Console/Kernel.php. Gambar 14 menunjukan notifikasi 

dari fitur schedule.   

 

 

Gambar 14. Notifikasi Fitur Schedule 

D. Pengujian 

Pengujian pada fitur schedule aplikasi I’m UII 
menggunakan pengujian black box. Pengujian ini dilakukan 
oleh pengembang sebanyak tiga orang. Adapun hasil 
pengujian dapat dilihat pada Tabel II. 

 

TABEL I. TABEL PENGUJIAN FITUR SCHEDULE 

No. Fungsional 
yang diuji 

Skenario 
yang 
diharapkan 

Hasil 
pengujian 

Status 

1.  Menampilkan 
daftar jadwal 
sesuai tanggal 

Pengguna 
menekan menu 
schedule, lalu 
mendapatkan 
daftar jadwal 
sesuai tanggal 
yang dipilih 

Pengguna bisa 
melihat 
jadwal yang ia 
miliki dengan 
memilih 
tanggal. 

Berhasil 

2.  Menampilkan 
detail jadwal 

Pengguna 
dapat melihat 
detail jadwal 
dengan 
mengelik item 
daftar jadwal 

Pengguna bisa 
melihat detail 
dari jadwal 
yang dimiliki. 

Berhasil 

3. Mengubah 
jadwal 

Pengguna 
menggeser 
item daftar 
jadwal ke kiri, 
lalu memilih 
opsi ubah, dan 
bisa mengubah 
detail jadwal. 

Pengguna bisa 
mengubah 
jadwal yang 
dimiliki. 

Berhasil 



 

No. Fungsional 
yang diuji 

Skenario 
yang 
diharapkan 

Hasil 
pengujian 

Status 

4.  Menghapus 
jadwal 

Pengguna 
menggeser 
item daftar 
jadwal ke kiri, 
lalu memilih 
opsi hapus, 
dan bisa 
menghapus 
jadwal 

Pengguna bisa 
menghapus 
jadwal dengan 
opsi jadwal 
tertentu saja 
atau jadwal 
yang 
termasuk 
pengulannya 
juga 

Berhasil 

5.  Mengundang 
pengguna lain 

Saat membuat 
atau mengubah 
jadwal, 
pengguna 
dapat 
mengundang 
pengguna lain. 

Pengguna 
dapat 
menambahkan 
pengguna lain 
ke jadwal 
yang dibuat 
atau diubah 

Berhasil 

6.  Menghapus 
pengguna lain 

Saat 
mengubah 
jadwal, 
pengguna 
dapat 
menghapus 
pengguna lain. 

Pengguna 
dapat 
menghapus 
pengguna lain 
dari jadwal 
yang diubah 

Berhasil 

7.  Mengirimkan 
notifikasi 

Pengguna 
yang membuat 
dan yang 
diundang ke 
jadwal 
mendapat 
notifikasi 
tentang jadwal 
yang hendak 
dimulai 

Pengguna bisa 
mendapatkan 
notifikasi 
walaupun 
sedang tidak 
membuka 
aplikasi 

Berhasil 

 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil wawancara dan survei, masih banyak 
mahasiswa yang kesulitan dalam manajemen waktu, seperti 
sering terlupa jadwal kuliah atau kesulitan dalam mengatur 
kegiatan akademik karena terlalu banyak kegiatan. Badan 
Sistem Informasi atau BSI sedang membuat aplikasi yang 
berguna untuk membantu mahasiswa dalam menjalani masa 
kuliahnya, yaitu aplikasi mobile I’m UII. Salah satu fitur pada 
aplikasi I’m UII adalah fitur schedule yang memiliki tujuan 
untuk mengatur jadwal pribadi mahasiswa.  

Pengembangan aplikasi mobile I’m UII menggunakan 
beberapa alat yaitu framework Flutter untuk membangun 
aplikasi mobile dan framework Lumen untuk 
mengembangkan back-end. Untuk mengirimkan notifikasi ke 
perangkat pengguna, pada aplikasi ini menggunakan layanan 
Firebase Cloud Messaging (FCM) dan Lumen yang 
memanfaatkan fitur task scheduling. Metode yang digunakan 
dalam pengembangan aplikasi I’m UII adalah metode 
waterfall. 

Dari pengembangan aplikasi yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa fitur schedule pada aplikasi I’m UII dapat 
membantu mahasiswa dalam mengatur jadwal pribadinya 
karena memiliki fungsionalitas seperti membuat, mengubah, 
menghapus, mengundang pengguna, dan mengirimkan 
notifikasi pengingat jadwal. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
mengembangkan aplikasi penjadwalan yang dapat berjalan di 
semua sistem operasi mobile seperti Android dan iOS. Serta 
menggunakan metode pengiriman notifikasi yang berbeda 

seperti pengiriman notifikasi yang didorong suatu event. 
Event tersebut bisa berupa membuat, mengubah, dan 
menghapus jadwal yang ada di basis data. Jika terdapat event 
maka akan memicu proses pengiriman notifikasi. 
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